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ABSTRAK

Ady Thio. Dj, 2023. Kebutuhan Informasi Pemustaka Terhadap Pemanfaatan
Koleksi Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto.
Skripsi. Program Studi S1 Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen
Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsiskan bagaimana (1) Kebutuhan
informasi pemustaka, (2) Pemanfaatan koleksi perpustakaan yang ada di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto dan (3) Hubungan kebutuhan
informasi pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi Perpustakaan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto. Pengukuran kebutuhan informasi
dilihat melalui lima indikator yaitu, kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan
integrasi personal, kebutuhan integrasi sosial dan kebutuhan berkhayal. Pengukuran
pemanfaatan koleksi dilihat melalui lima aspek yaitu motif, minat, kelengkapan
koleksi, keterampilan pustakawan, fasilitas akses temu kembali informasi.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Adapun
populasi dari penelitian ini adalah seluruh pemustaka di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Sawahlunto, dengan teknik random sampling. Instrumen utama yang
digunakan yaitu kuesioner penelitian yang sudah diuji validitas dan reliabelitasnya
dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden.

Hasil penelitian yaitu: (1) Variabel kebutuhan informasi pemustaka memiliki
skor rata-rata total yaitu sebesar 3,23. Hal ini menandakan skor tersebut berada pada
skala interval 2,51-3,25 yang berarti tergolong baik. (2) Variabel koleksi di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto memiliki skor rata-rata total yaitu
sebesar 3,46. Hal ini menandakan skor tersebut berada pada skala interval 3,26-4,00
yang berarti tergolong dalam kategori sangat baik. (3)Hubungan kebutuhan informasi
pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Sawahlunto pada uji hipotesis didapati hasil 0,398 yang berarti
kebutuhan informasi memiliki hubungan yang signifikan dengan pemanfaatan koleksi
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto, serta pada tabel model
summary didapat R = 0,398. Kemudian R2 = 0,158. Jika diubah dalam bentuk persen
adalah 15,8%, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kebutuhan informasi terhadap
koleksi sebesar 15,8 % dan sisanya 84,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Secara
keseluruhan hasil analisis penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan pada kebutuhan informasi pemustaka terhadap
pemanfaatan koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Sawahlunto.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara teoritis perkembangan kebutuhan informasi selalu mengacu kepada
peradaban Yunani. Hal ini didukung oleh beberapa faktor, diantaranya adalah
mitologi bangsa Yunani, kesusastraan Yunani, dan pengaruh ilmu pengetahuan pada
waktu itu yang sudah sampai di Mesir, Iran dan Armenia. Terjadinya perkembangan
informasi di setiap periode ini dikarenakan pola pikir manusia yang mengalami
perubahan dari mitos-mitos menjadi lebih rasional. Manusia menjadi lebih proaktif
dan kreatif menjadikan alam sebagai objek penelitian dan pengkajian.

Dalam konsepsi agama, keingintahuan sesuatu itu lahir sejak diciptakannya
manusia pertama yaitu Adam A.S, kemudian berkembang menjadi sebuah ilmu atau
suatu informasi. Pada hakekatnya informasi lahir karena hasrat ingin tahu dalam diri
manusia. Hasrat ingin tahu ini timbul oleh karena tuntutan dan kebutuhan dalam
kehidupan yang terus berkembang.

Tidak dapat disangkal lagi bahwa ledakan informasi pada zaman modern ini
telah menciptakan tuntutan baru di lingkungan perpustakaan. Perpustakaan sebagai
pusat informasi dan masyarakat yang membutuhkan informasi dari koleksi
perpustakaan ibarat dua sisi mata uang yang tak dapat dipisahkan. Hal ini terwujud
manakala perpustakaan sudah siap melayani dengan sumber informasi yang
memadai. Sementara masyarakat memahami, menghayati dan memaknai informasi

dalam kesehariannya.



Mengacu pada negara India, India merupakan sebuah negara yang memiliki
penduduk 1,2 milyar jiwa. Jumlah penduduk India sedikit di bawah China yang
mencapai 3,2 milyar jiwa. Luas wilayah terbuka India tidak jauh dari pertumbuhan
penduduknya. Menurut IFLA ( International Federation of Library Associations and
Institutions) India menempati urutan pertama memiliki perpustakaan terbanyak di
dunia dengan total 323.605 perpustakaan. Ini membuktikan bahwa India dengan
serius memperhatikan kebutuhan informasi masyarakatnya. Tidak dapat dipungkiri
kemajuan kebutuhan informasi di India mengungguli negara kita yang masih asyik
bertengkar sendiri.

Kebutuhan informasi mengalami perkembangan yang pesat di era modern, tak
terkecuali di Indonesia. Jika kita merujuk pada statistik pemanfaatan koleksi
Perpustakaan Nasional RI terdapat peningkatan pada setiap tahunnya seiring juga
dengan peningkatan kunjungannya. Pada tahun 2020 terdapat 253.722 pemustaka
yang berkunjung dan 249.914 koleksi yang dimanfaatkan. Ini adalah bukti bahwa
masyarakat membutuhkan perpustakaan sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan
informasi mereka. Maka pemerintah juga harus mulai merancang berbagai dasar
regulasi dan kebijakan. Sebagai contoh yaitu tentang bagaimana mendidik
masyarakat agar selalu membiasakan diri menggunakan konten yang sifatnya edukatif
atau melindungi setiap individu pengguna media informasi dari hal-hal seperti:
kejahatan digital, perlindungan privasi, serta hak kebebasan untuk berpendapat.

Antara kebutuhan informasi dan ketersediaan informasi memiliki arti yang

berbanding lurus. Artinya jika kebutuhan informasi tinggi maka tingkat ketersediaan



informasi pun harus tinggi dan selaras dengan kebutuhan informasi tersebut. Sesuai
dengan pendapat Augustine (2021) kebutuhan informasi masyarakat akan
berkembang setiap waktu. Kebutuhan informasi disebabkan oleh rasa ingin tahu dan
senantiasa ingin menambah pengetahuan. Ketersediaan informasi dalam hal ini
diwujudkan dalam koleksi perpustakaan. Adanya koleksi yang lengkap dan bermutu,
dalam hal ini jumlah dan variasi judulnya banyak.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Sawahlunto, jumlah penduduk
Kota Sawahlunto pada tahun 2022 adalah 65.687 jiwa. Kota Sawahlunto memiliki
mata pencaharian yang beragam seperti kegiatan pertambangan batu bara, pertanian,
perikanan, perdagangan dan peternakan. Oleh karena itu, masyarakat memiliki
kebutuhan informasi yang beragam pula untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Dengan berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto di tengah-
tengah masyarakat diharapkan dapat memberikan suatu kepuasan tersendiri bagi
masyarakatnya dalam memanfaatkan perpustakaan tersebut.

Pemustaka memanfaatkan koleksi berdasarkan kebutuhan yang mereka miliki
kebutuhan informasi merupakan situasi dimana seseorang menyadari bahwasanya
informasi yang dimilikinya masih kurang atau masih minim untuk mencapai
tujuannya sehingga timbul keinginan untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut.
(Deanawa ,2017).

Koleksi dari suatu perpustakaan menjadi salah satu yang sangat penting dalam
suatu perpustakaan. Baik besar atau kecilnya suatu perpustakaan tetap harus

memperhatikan akan koleksi dengan kebutuhan informasi dari pemustaka atau



pengguna perpustakaan. Koleksi perpustakaan sendiri bukan hanya tergantung
banyak atau tidaknya suatu koleksi di perpustakaan tetapi juga harus ditinjau dari
kebutuhan informasi pengguna.

Pihak perpustakaan atau pustakawan juga harus memperhatikan apakah
koleksi yang tersedia sesuai atau relevan dengan informasi yang dibutuhkan oleh
pemustaka. Ini akan membantu pihak pustakawan atau perpustakaan untuk
mengevaluasi koleksi yang sudah ada di perpustakaan, dan lebih mengetahui apa saja
koleksi yang harus disediakan guna mencapai kesesuaian koleksi dengan kebutuhan
informasi pemustaka. Seperti yang dikatakan Shintawati (2018) bahwa koleksi yang
tersedia di perpustakaan tidak hanya tergantung pada banyaknya jumlah dan
keragaman jenis koleksi yang dimiliki namun juga harus ditinjau dari kebutuhan
pemakainya dan kemutakhirannya.

Menurut Yusup (2010) salah satu hal yang diperhatikan dalam pemenuhan
kebutuhan informasi seseorang adalah memenuhi kebutuhan berkhayal, kebutuhan ini
dikaitkan dengan penguatan estetis yang dapat menyenangkan dan pengalaman-
pengalaman emosional. Perpustakaan juga harus memperhatikan kebutuhan ini,
karena kebutuhan pemustaka tidak hanya selalu tentang pembelajaran, tetapi mereka
juga membutuhkan hiburan diluar koleksi pembelajaran. Pada proses pemenuhan
kebutuhan pemustaka ini akan berkaitan dengan bagaimana ketersediaan sumber
informasi yang tersedia di perpustakaan yang dapat mendukung pemustaka dalam

memenuhi kebutuhan berkhayal mereka.



Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
8 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota mengenai
koleksi per kapita menyebutkan bahwa jika penduduk kurang dari 200.000 jiwa maka
perpustakaan harus memiliki minimal judul koleksi 5.000 judul.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan pustakawan
pada tanggal 13 Maret 2023. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto
pada tahun 2023 perpustakaan umum Kota Sawahlunto memiliki jumlah koleksi
11.964 judul dan 26.588 eksemplar dengan berbagai jenis koleksi yaitu, koleksi
tercetak, non cetak, dan koleksi digital. Walaupun sudah sesuai dengan Peraturan
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2017 tentang
Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota tetapi koleksi tersebut masih belum
maksimal untuk memenuhi kebutuhan pemustaka karena berdasarkan wawancara
awal kepada pemustaka, pemustaka masih mengeluhkan dengan terbatasnya koleksi
hiburan untuk mereka seperti: novel, dongeng, cerita rakyat, dll.

Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto masih
ketinggalan jauh jika dibandingkan dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2019 memiliki jumlah koleksi 36.672 judul dan
153.219 eksemplar. Sehingga Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto
harus berupaya keras untuk menyediakan koleksi yang lengkap, bermutu dan
berkualitas bagi pemustaka. Data Koleksi yang Tersedia di Perpustakaan Umum Kota
Sawahlunto pada tahun 2023, jumlah koleksi seperti novel, perpustakaan umum Kota

Sawahlunto hanya memiliki 301 judul dan 576 eksemplar dan termasuk jumlah



koleksi terendah kedua dari semua jenis koleksi yang ada di Perpustakan Kota
Sawahlunto. Ini memungkinkan tidak semua pemustaka dapat memanfaatkannya
karena perpustakaan belum melakukan pengadaan pada koleksi ini serta pemustaka
juga harus sabar untuk menunggu pemustaka yang meminjam koleksi dengan judul
yang sama.

Selain memperhatikan koleksi di perpustakaan, hal yang harus diperhatikan
adalah bagaimana kinerja pustakawan yang berada di perpustakaan tersebut. Dalam
menjalankan tugasnya, pustakawan harus memiliki kompetensi dalam bidangnya.
Sesuai dengan pendapat Anoraga (2014) Keberhasilan perpustakaan juga dipengaruhi
oleh sumber daya manusia yang digunakan sebagai roda penggerak pada
perpustakaan, adapun sumber daya tersebut yaitu pustakawan. Berhasilnya seorang
pustakawan dalam bekerja didasarkan oleh kedisiplinan, kesungguhan, memiliki
motivasi dan mempunyai etos kerja yang tinggi dalam menghadapi tugas yang ada
dengan menghargai waktu tanpa mengesampingkan keterampilan yang dimiliki saat
melakukan tugas yang diberikan.

Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
8 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota pada indikator
Tenaga Perpustakaan menyebutkan bahwa jumlah pustakawan yang berkualifikasi
paling sedikit 1 (satu) orang per 75.000 penduduk Kabupaten/Kota. Penduduk Kota
Sawahlunto 65.687 jiwa per tahun 2022. Untuk kapasitas pustakawan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto dilihat dari observasi pada tanggal 13

Maret 2023, hanya ada satu pustakawan yang paham dengan prosedur kegiatan di



perpustakaan, salah satunya hal yang paling mendasar yaitu klasifikasi pada koleksi
baru. Perpustakaan hanya mengandalkan satu pustakawan ini saja, ini akan
berdampak pada koleksi yang akan ditampilkan di rak koleksi dan akan
membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan kegiatan tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang bagaimana hubungan kebutuhan informasi pemustaka dengan pemanfaatan
koleksi perpustakaan dengan judul “Hubungan Kebutuhan Informasi Pemustaka
terhadap Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Sawahlunto”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada sebagaimana dikemukakan pada latar
belakang, maka permasalahan yang akan diungkapkan melalui penelitian terhadap
pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto dapat
diidentifikasikan beberapa masalah yaitu: (1) Koleksi yang ada di perpustakaan
belum maksimal untuk memenuhi kebutuhan pemustaka (2) Jumlah koleksi yang
masih terbatas dalam pengadaannya. (3) Sebagian besar pemustaka hanya berfokus
pada satu koleksi yang berkaitan dengan hiburan, rekreasi, dll.

C. Pembatasan Masalah

Mengacu pada identifikasi masalah tersebut, masalah dalam penelitian ini

dibatasi oleh peneliti pada hubungan kebutuhan informasi pemustaka terhadap

pemanfaatan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimana kebutuhan informasi pemustaka di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto? (2) Bagaimana pemanfaatan koleksi
Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto? (3) Bagaimana
Hubungan Kebutuhan informasi dengan pemanfaatan koleksi di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Sawahlunto?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah (1) Mendeskripsikan kebutuhan informasi pemustaka di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Sawahlunto (2) Mendeskripsikan koleksi perpustakaan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto (3) Mendeskripsikan hubungan
kebutuhan informasi dengan koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Sawahlunto.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat secara
teoritis dan praktis yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan penelitian ini dapat menyumbang
dan memperbanyak wawasan ilmu pengetahuan terkait judul penelitian yaitu
bagaimana hubungan kebutuhan informasi pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi

yang ada di perpustakaan, serta dijadikan sebagai bahan rujukan teoritis dan



bandingan kepada peneliti lainnya terkait topik penelitian ini dan
mengembangkannya pada penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis,manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagi penulis,
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) pada program
studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Departemen [Imu Informasi dan Perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. Bagi pemustaka, penelitian ini
diharapkan dapat membantu pemustaka dalam memanfaatkan koleksi dan
meningkatkan minat kunjung di perpustakaan umum Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Sawahlunto. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan sebagai
bahan pertimbangan dan masukan kemudian hari.
G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam memahami dan mencermati
penelitian ini, peneliti perlu menjelaskan definisi operasional yang terdapat pada
judul penelitian. Definisi operasional pada penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai
berikut :
1. Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan yang demokratis karena
menyediakan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan melayaninya
tanpa membedakan suku bangsa, agama yang dianut, jenis kelamin, latar belakang
dan tingkat sosial, umur dan pendidikan serta perbedaan lainnya. Perpustakaan umum

mempunyai tugas memberikan layanan kepada seluruh lapisan masyarakat sebagai
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pusat informasi, pusat sumber belajar, tempat rekreasi, penelitian, dan pelestarian
koleksi bahan pustaka yang dimiliki.
2. Kebutuhan Informasi Pemustaka

Kebutuhan Informasi terjadi ketika terdapat kesenjangan antara harapan dan
kenyataan, antara yang seharusnya dengan kondisi yang ada sekarang. Pada dasarnya
bukan hanya informasi yang dibutuhkan seseorang. Kebutuhan informasi adalah
suatu keperluan dari seorang pemustaka dalam mencari atau menelusuri informasi
yang dibutuhkannya dengan menggunakan berbagai fasilitas layanan yang telah
disediakan pada perpustakaan yang bersangkutan dalam memenuhi kebutuhan
informasi.
3. Koleksi

Koleksi perpustakaan mencakup berbagai format bahan sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap media
rekam informasi. koleksi adalah bahan perpustakaan yang disediakan untuk
kepentingan belajar, informasi, rekreasi dan penelitian bagi semua lapisan masyarakat
mulai dari anak-anak, remaja maupun dewasa terdiri dari berbagai disiplin ilmu dan

teknologi yang bersifat ilmiah dan non ilmiah.



